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Abstrak 

 
Koperasi penampungan susu adalah koperasi yang beranggotakan semua peternak sapi 

perah yang berlokasi di sekitar area kerjanya dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

peternak sapi perah. Penelitian ini bertujuan untuk mereview Peran Koperasi Penampungan Susu 

dalam Peningkatan Ekonomi Peternak Sapi Perah Skala Rakyat. Penelitian ini menggunakan metode 

studi pustaka atau article review. Dari hasil penelitian terlihat bahwa koperasi berperan penting 

dalam menunjang kesejahteraan peternak sapi perah di sekitar area kerjanya. Dari hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa koperasi penampungan susu sangat berperan dalam peningkatan ekonomi 

peternak sapi perah skala rakyat. Bukan hanya sebagai penyalur susu segar ke IPS, tetapi koperasi 

penampungan susu juga menyediakan berbagai fasilitas dan kemudahan baik dari modal, fasilitas 

simpan pinjam, kredit barang untuk peternakan, bibit, pakan, pelayanan kesehatan ternak dan IB, 

serta pembinaan dan pendampingan bagi peternak sapi perah agar peternak lebih terampil dalam 

teknis pemeliharaan.  

 

Kata Kunci : Koperasi Penampungan Susu, ekonomi peternak sapi perah skala rakyat 

 

THE ROLE OF MILK STORAGE COOPERATIVE IN IMPROVING THE 

ECONOMY OF SMALL-SCALE DAIRY FARMERS 

(ARTICLE REVIEW) 

 

Abstract 

Milk storage cooperative is a cooperative whose members are all dairy farmers around 

its working area with the aim of improving the welfare of dairy farmers. This research aims to review 

the role of milk storage cooperative in improving the economy of small-scale dairy farmers. This 

research uses literature study or article review method. The results of this research indicate that 

cooperative has an important role in supporting the welfare of dairy farmers around their working 

areas. Based on  the results of this research, it can be concluded that the milk storage cooperative 

has a very important role in improving the economy of small-scale dairy farmers. Not only as a 

supplier of fresh milk to the milk processing industry, but milk storage cooperative also provides 

various facilities and conveniences both from capital, savings and loan facilities, credit goods for 

livestock, livestock breeds, feed, livestock health services and artificial insemination, and guidance 

and assistance for dairy farmers so that farmers are more skilled in maintenance techniques. 

Keywords: Milk storage cooperative, the economy of small-scale dairy farmers 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dari tahun ke tahun populasi sapi perah di Indonesia semakin 

meningkat, hal ini disebabkan permintaan akan konsumsi susu di 

Indonesia cukup tinggi. Tercatat populasi sapi perah di Indonesia 

mencapai 561.000 ekor pada tahun 2019 dengan jumlah produksi susu 

mencapai 996 juta liter (Anonimus, 2019). Produksi susu segar ini hanya 

mencukupi sebesar 20-30% dari jumlah permintaan susu segar dan 

selebihnya dipenuhi oleh impor susu dari luar negeri (Anonimus, 2019). 

Hal ini disebabkan karena selama 25 tahun terakhir, usaha sapi perah 

rakyat tidak mengalami perkembangan, malah cenderung statis, 

khususnya dalam usaha yang tetap bertahan pada skala 1-3 ekor 

ternak/peternak (Ilham dan Swastika, 2000).    

Faktor-faktor penghambat perkembangan usaha sapi perah 

rakyat, antara lain rendahnya produktivitas sapi perah yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan peternak akan manajemen peternakan yang baik 

dan benar, kurangnya modal bagi peternak untuk mengembangkan usaha 

ternaknya, serta sistem mata rantai pengumpulan distribusi susu yang 

masih kurang memadai (Kuswaryan, 1992).   

Koperasi Unit Desa (KUD) yang bergerak di bidang penampungan 

susu dapat dianggap sebagai jawaban atas hambatan-hambatan tersebut. 

Koperasi-koperasi ini tersebar di seluruh wilayah yang memiliki potensi 

budidaya sapi perah. Sebagian besar koperasi ini terdapat di wilayah 
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Pulau Jawa dengan peta persebaran Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa 

Barat. Koperasi ini memegang peranan penting dalam penampungan susu 

di kalangan peternak agar dapat memaksimalkan arus perdagangan susu 

dari peternak ke konsumen (Yusdja, 2005). Selain itu, koperasi juga 

mengembangkan usahanya, menawarkan berbagai fasilitas dan 

kemudahan agar dapat berperan dalam menyejahterakan anggotanya 

sebagaimana tujuan utamanya. 

Banyak penelitian yang telah mengkaji berbagai peran koperasi 

penampungan susu dalam peningkatan ekonomi peternak sapi perah 

skala rakyat. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mereview “Peran Koperasi 

Penampungan Susu dalam Peningkatan Ekonomi Peternak Sapi Perah 

Skala Rakyat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan masalah 

tentang bagaimana Peran Koperasi Penampungan Susu dalam 

Peningkatan Ekonomi Peternak Sapi Perah Skala Rakyat. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mereview Peran Koperasi 

Penampungan Susu dalam Peningkatan Ekonomi Peternak Sapi Perah 

Skala Rakyat. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada semua pihak baik peternak sapi perah, pelaku bisnis yang 

bergerak di bidang koperasi, maupun pihak akademisi dalam 

memaksimalkan usahanya sehingga kesejahteraan ekonomi peternak 

sapi perah dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

20 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa koperasi penampungan susu sangat berperan dalam peningkatan 

ekonomi peternak sapi perah skala rakyat. Bukan hanya sebagai penyalur 

susu segar ke IPS, tetapi koperasi penampungan susu juga menyediakan 

berbagai fasilitas dan kemudahan baik dari penyediaan pinjaman modal, 

fasilitas simpan pinjam, kredit barang untuk peternakan, bibit, pakan, 

pelayanan kesehatan ternak dan IB, serta pembinaan dan pendampingan 

bagi peternak sapi perah agar peternak lebih terampil dalam teknis 

pemeliharaan. 

 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya peningkatan kembali dalam tata kelola koperasi 

penampungan susu sehingga peternak sapi perah dapat sejahtera. 

2. Pemerintah perlu meninjau kembali harga susu sapi perah di 

peternak rakyat sehingga dapat menetapkan harga susu serta tidak 

menjadikan Industri pengolahan susu sebagai penentu harga susu. 
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